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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
wl Sad s es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
] Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

f=3

¢ =T

au

e
11

J=1

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asaa 31 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana

o ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
aadd) ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
d Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ o ditulis syai’un

viii



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan limpahkan nikmat
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat salam
juga tetap tercurahkan pada Baginda Nabi Agung Muhammad saw. Skripsi ini
disusun untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis menyadari sepenuhnya atas
segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki
dalam penulisan skripsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi dan manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia
pendidikan. Dalam pembuatan skripsi ini penulis banyak mendapatkan berbagai
dukungan serta bantuan materil maupun non materil dari berbagai pihak.

Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan terima kasih dari penulis
kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu terlaksananya penulisan
skripsi ini:

1. Ibuku tercinta, Ibu Turayah karena beliaulah yang menemani, membesarkan
dan mendidik saya dengan penuh ketulusan. Atas doa, kesabaran, dukungan,
ridho, dan kelapangan hati beliau saya bisa menjadi seperti sekarang ini.

2. Nenek saya Ibu Maghfiroh dan kakak saya Umi Istighfaroh yang saya sayangi
yang telah mendukung dan mendo’akan saya sampai sekarang.

3. Seluruh keluarga besar yang telah memberikan support agar penulis segera
menyelesaikan kuliah.

4. Almamater penulis program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah

dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



10.

11.

12.

13.

Dosen Wali Bapak Dr. H. Muhlisin, M.Ag yang telah membimbing,
memotivasi, dan memberi ilmu kepada penulis dari awal semester.

Dosen Pembimbing Bapak Ma’mun, M.S.I yang telah mengerahkan waktu dan
tenaga untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Sahabatku Purwita Wulandari, S.Pd yang telah menemani saya dari awal masuk
kuliah sampai sekarang ini. Terima kasih karena selalu mendukung dan
memotivasi saya dalam proses pembuatan skripsi ini, tanpa dukungannya
mungkin sekarang saya masih stuck dalam proses pengajuan judul.

Kakak tingkat saya Tya Amalia, S.Pd yang senantiasa menemani penulis dalam
melakukan penelitian.

Partner skripsi saya Dewi Aulia yang selalu mengingatkan, mendorong,
memotivasi, dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi.
Teman-teman seperjuangan saya Naeli Hidayah dan Muhammad Rif’an serta
kelas PAI D angkatan 2019 yang telah berjuang bersama semasa kuliah dalam
keadaan suka maupun duka.

Teman Blok Barat khususnya Dea Fildatul Andani dan Nur Arum, S.Pd yang
senantiasa memotivasi penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini.
Sahabat-sahabatku tercinta Yasamina Diya Uliya, Ika Dewi Sagita, Amirotul
Khilmiah. Terima kasih karena selalu ada, selalu bersedia mendengar keluh
kesahku, dan selalu meluangkan waktu untuk bersamaku.

Seluruh pihak yang secara tidak langsung turut membantu penulis dalam proses

penyelesaian skripsi ini.



14. Last but not least, | wanna thank me, I wanna thank me for believing in me, |
wanna thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no

days off, I wanna thank me for never quitting for just being me at all times.

Xi



MOTO

“Bacalah Al-Qur’an karena sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat

sebagai pemberi syafa’at kepada orang yang membacanya.”

(HR. Muslim)

Xii



ABSTRAK

MUFTACHINA, NAHDIA. 2023. ANALISIS PEMBIASAAN PEMBACAAN
AYAT SUCI AL-QUR’AN SEBAGAI PENGANTAR PEMBELAJARAN
BAGI SISWA DI SMP NEGERI 16 PEKALONGAN

Dosen Pembimbing: Ma’mun, M.S.1

Kata Kunci: Pembiasaan, Membaca Al-Qur’an, Pengantar Pembelajaran.

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus dimiliki oleh
seorang muslim, karena dengan membaca Al-Qur’an seorang muslim dapat
mengetahui dan memahami ajaran agama Islam. Kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap muslim,
karena kunci utama dalam beribadah dari setiap muslim adalah mampu membaca
dan melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dapat ditingkatkan dengan cara
membiasakan diri untuk senantiasa membaca Al-Qur’an setiap harinya.
Pembiasaan menjadi salah satu cara yang efektif untuk meumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi dari kegiatan pembiasaan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16
Pekalongan.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 Pekalongan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis menggunakan analisis deskriptif melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar di SMP Negeri 16 Pekalongan
sudah dilakukan dengan baik. Pada tahap perencanaan kegiatan pembiasaan
membaca Al-Qur’an ini ada empat hal yang dikerjakan yaitu mengidentifikasi
masalah, merumuskan tujuan, menetapkan tahap-tahap kegiatan dan merumuskan
bagaimana masalah akan dipecahkan dan bagaimana tahapan kegiatan dilakukan.
Pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an ada beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dari kegiatan pembiasaan ini
adalah adanya kerjasama antar guru dengan siswa yang baik ketika kegiatan
pembiasaan berjalan, sedangkan faktor penghambat berasal dari siswa yang masih
terlambat dan tidak mengikuti kegiatan pembiasaan. Kemudian monitoring dan
evaluasi dalam kegiatan pembiasaan ini masih terlihat samar karena belum
dilakukan secara terstruktur.
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ABSTRACT

MUFTACHINA, NADIA. 2023. ANALYSIS OF HABITING OF READING
THE HOLY VERSES OF THE QUR’AN AS AN INTRODUCTION TO
LEARNING FOR STUDENTS AT SMP NEGERI 16 PEKALONGAN
Supervisor: Ma’mun, M.S.I

Keywords: Habituation, Reciting Al-Qur’an, Introduction To Learning

Reading the Qur'an is an obligation that must be possessed by a Muslim,
because by reading the Qur'an a Muslim can know and understand the teachings
of Islam. The ability to read the Qur'an is a basic skill that must be possessed by
every Muslim, because the main key in the worship of every Muslim is being able
to read and recite the holy verses of the Qur'an properly and correctly. The ability
to read the Koran properly and correctly can be improved by getting used to
reading the Koran every day. Habituation is an effective way to grow the ability to
read the Koran.

The formulation of the problem of this research is how to plan, implement,
as well as monitor and evaluate the habituation of reciting Al-Qur'an verses as an
introduction to learning for students at SMP Negeri 16 Pekalongan.

This research was conducted at SMP Negeri 16 Pekalongan using a
qualitative approach with field research. Data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. The analysis technique uses
descriptive analysis through data reduction, data presentation and conclusion.

The results of this study indicate that the habituation of reciting the holy
verses of the Qur'an as an introduction at SMP Negeri 16 Pekalongan has been
carried out well. At the planning stage of the Al-Qur'an reading habituation
activity, there are four things to do, namely identifying problems, formulating goals,
determining the stages of activity and formulating how problems will be solved and
how the stages of activities are carried out. The implementation of Al-Qur'an
reading habituation activities has several supporting factors and inhibiting factors.
The supporting factors for this habituation activity is the existence of good
cooperation between the teacher and students when the habituation activity is
running, while the inhibiting factors come from students who are still late and do
not take part in the habituation activities. Then monitoring and evaluation in this
habituation activity still looks vague because it has not been carried out in a
structured manner.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang berisi tuntunan-tuntunan
Tuhan bagi umat manusia untuk dipedomani sehingga mencapai kehidupan
yang bahagia di dunia dan di akhirat, lahir dan batin.! Al-Qur’an dijadikan
sebuah kitab yang harus dibaca, dipelajari, dipahami, dihayati, serta diamalkan
oleh umat Islam. Oleh karena itu, Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia
dan petunjuk yang benar untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sebagai seorang muslim sudah sepantasnya menjadikan Al-Qur’an sebagai
pegangan hidup dalam menjalani kehidupan.? Mengamalkan ajaran Al-Qur’an
adalah suatu kewajiban bagi umat Islam. Untuk bisa mengamalkan Al-Qur’an
dengan baik paling tidak harus melalui beberapa tahapan, diantaranya yaitu
membacanya dengan baik dan benar.®

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus dimiliki
oleh seorang muslim, karena dengan membaca Al-Qur’an seorang muslim
dapat mengetahui dan memahami ajaran agama Islam.* Kemampuan dalam

membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh

L Abdul Rouf, “Al-Qur’an Dalam Sejarah”, (Jakarta: Al Amin: Jurnal Kajian llmu dan
Budaya Islam, Vol. 3 No. 1, 2020), him. 2.

2 Abdul Mujib Ismail dan Marya Ulfa Nawawi, Pedoman IImu Tajwid, (Surabaya: Karya
Abditama, 1995), him. 27.

3 Eva Apriyanti dan Hasan Basri, “Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Di Pondok Al-Ishlah
Sendangagung Paciran Lamongan”, (Gresik: Jurnal Tamaddun, Vol. 21 No. 1, 2020), him. 54.

4 Suherman, “Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar
Mahasiswa Politeknik Negeri Medan”, (Medan: Jurnal ANSIRU PAI, Vol. 1 No. 2, 2017), him. 1-
2.



setiap muslim, karena kunci utama dalam pelaksanaan ibadah dari setiap jiwa
muslim adalah mampu dalam membaca dan melantunkan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, oleh karena itu setiap muslim haruslah mampu untuk membaca dan
menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar.® Kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar dapat ditingkatkan dengan cara membiasakan
diri untuk senantiasa membaca Al-Qur’an setiap harinya. Pembiasaan sebagai
salah satu cara yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan membaca Al-
Qur’an.®

Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan
anak, hasil dari pembiasaan yang dilakukan pendidik adalah terciptanya suatu
kebiasaan bagi anak didik. Kebiasaan merupakan suatu tingkah laku tertentu
yang sifatnya otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu, dan berlaku begitu
saja tanpa dipikirkan lagi. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Jika guru
setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu sudah dapat diartikan sebagai usaha
membiasakan.’

Permasalahan yang sering terjadi di dunia pendidikan saat ini adalah

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di sekolah umumnya masih rendah. Hal

ini terjadi karena minimnya kesadaran siswa untuk membiasakan diri dalam

> Ami Indriani, Ajat Rukajat dan Khalid Ramdhani, “Pembiasaan Membaca Al-Qur’an
dengan Metode Igro di MTs Hasanah Fathimiyah Cikarang Barat”, (Karawang: Islamika: Jurnal
Keislaman dan llmu Pendidikan, Vol. 4 No. 4, 2022), him. 711.

® Meliyana Febriyanti, Hindun dan Rina Juliana, “Implementasi Program Metode
Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa
Sekolah Menengah Pertama, (Jambi: Jurnal Islamic Education Studies, Vol. 5 No. 1, 2022), him.
18.

" Adellia Rizqi Umami, Romdanih dan Sarah Wulan, “Penerapan Metode Pembiasaan dalam
Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur’an”, Makalah dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan STKIP Kusuma Negara Il, Tt., him. 469.



membaca Al-Qur’an. Siswa lebih banyak yang tertarik bermain gadget daripada
membaca Al-Qur’an.®

SMP Negeri 16 Pekalongan menerapkan kegiatan pembiasaan pada
siswa-siswinya dalam membaca Al-Qur’an setiap harinya. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti kepada Bapak Lutfi Febriyanto selaku waka kesiswaan di
SMP Negeri 16 Pekalongan, beliau mengungkapkan bahwa SMP Negeri 16
Pekalongan menerapkan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an di setiap
paginya sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan
sebagai upaya dalam membiasakan siswa-siswinya untuk senantiasa membaca
Al-Qur’an serta membentuk karakter religius pada siswa dan memberikan
tambahan pembelajaran berbasis agama kepada siswa-siswinya diluar jam
pembelajaran karena terbatasnya jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di sekolah yang menyebabkan terbatasnya pula guru dalam memberikan
pembelajaran agama Islam pada siswa. Selain itu, kegiatan ini diadakan karena
masih ada beberapa siswa yang kurang mahir dalam membaca Al-Qur’an
dibuktikan saat pembelajaran BTQ masih ada siswa yang kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an. Dengan adanya pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum
proses belajar mengajar ini, diharapkan siswa akan lebih mahir dalam membaca
Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makharijul hurufnya, serta membiasakan
siswa untuk selalu membaca Al-Qur’an setiap hari. Selain itu, adanya

pembiasaan ini digunakan sebagai pengantar pembelajaran agar membuat

8 Olan, Abdullah Idi, Ahmad Zainuri dan Ari Sandi, “Implementasi Aplikasi Al-Qur’an
Digital Pada Siswa Kecanduan Gadget”, (Palembang: Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2
No. 3, 2019), him. 332.



siswa-siswi merasa lebih siap dalam memulai pembelajaran.® Peneliti tertarik
melakukan penelitian di SMP Negeri 16 Pekalongan dengan alasan meskipun
SMP Negeri 16 Pekalongan merupakan sekolah umum yang bukan berbasis
agama, akan tetapi tetap memberikan perhatian lebih kepada siswa-siswinya
mengenai pendidikan berbasis agama yaitu dengan menerapkan pembiasaan
membaca Al-Qur’an ini, dengan harapan mampu menghasilkan generasi
penerus yang mahir dalam membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, telah tergambar bahwa pada SMP Negeri 16
Pekalongan, telah melaksanakan usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan
bagi siswa yang mengarah kepada Pendidikan Agama Islam. Usaha tersebut
dikemas dalam program pembiasaan yang diberlakukan yaitu membaca Al-
Qur’an sebelum memulai pembelajaran. Akan tetapi, masih banyak dijumpai
siswa yang belum mahir dalam membaca Al-Qur’an. Padahal, program
pembiasaan ini dilaksanakan setiap hari, tetapi belum ada perubahan yang
signifikan pada siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
mendalam tentang “Analisis Pembiasaan Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an

Sebagai Pengantar Pembelajaran Bagi Siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan™.

9 Lutfi Febriyanto, Waka Kesiswaan SMP Negeri 16 Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 30 November 2022.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks masalah diatas, dapat dirumuskan masalah yaitu

sebagai berikut.
1. Bagaimana perencanaan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan?
2. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan?
3. Bagaimana monitoring dan evaluasi pembiasaan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka
peneliti memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16
Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan sistem monitoring dan evaluasi pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa

di SMP Negeri 16 Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis mampu menambah khazanah keilmuan ilmiah dan bisa
menjadi referensi atau tambahan ilmu pengetahuan terhadap para
mahasiswa mengenai analisis pembiasaan tentang pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa akan menjadi lebih baik
dalam melaksanakan kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran.
b. Bagi guru
Sebagai pendorong dalam mempertahankan, mengembangkan, dan
mengevaluasi proses pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar
pembelajaran ini sebagai bagian dari proses dalam menempuh
pendidikan di SMP Negeri 16 Pekalongan.
c. Bagi peneliti
Memberikan pemikiran baru, menambah pengetahuan serta pengalaman
agar dapat memecahkan masalah dalam penelitian mengenai pembacaan

ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan. Tujuannya adalah untuk
memudahkan dalam mempelajari objek yang akan diteliti secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang serta interaksi lingkungan suatu
unit sosial, baik itu individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.'°
Jenis penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data secara riil yang
berkaitan dengan analisis pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dilakukan dengan setting tertentu yang ada di dalam
kehidupan alamiah dengan maksud menginvestigasi dan memahami
fenomena apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya.
Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan
secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang
dilakukan terhadap kehidupan mereka.!* Metode deskriptif digunakan untuk
menghasilkan data-data penelitian berupa kata-kata tertulis atau lisan dan
tidak menggunakan angka-angka statistik. Dalam penelitian ini peneliti

berusaha menggali informasi yang berkaitan dengan analisis pembiasaan

10 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 80.

11 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta:
Jurnal Humanika, Vol. 21 No. 1, 2021), him. 35-36.



pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa
di SMP Negeri 16 Pekalongan.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Pekalongan yang
beralamatkan di Jl. Ampera KM.1 Kelurahan Sokoduwet Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Waktu penelitian ini dilakukan pada
tahun ajaran 2022/2023. Tempat penelitian ini dipilih karena SMP Negeri
16 Pekalongan menerapkan program pembiasaan membaca Al-Qur’an
disetiap pagi sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang mana hal
tersebut sangat relevan dengan judul penelitian.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan tempat dimana data penelitian itu berada.'?
Pada penelitian ini sumber data yang diambil berasal dari dua sumber, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang berasal dari sumber asli atau
pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun
dalam bentuk file. Dalam data primer harus dicari melalui narasumber
atau responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau
orang yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun

data.® Peneliti memperoleh data primer berdasarkan hasil observasi

12 Abdurrahman Misno, Metode Penelitian Muamalah Al Maaliyah, (Indramayu: CV Adanu
Abimata, 2020), him. 115.

13 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”,
(Denpasar: Jurnal limiah Dinamika Sosial, Vol. 1 No. 2, 2017), him. 211.



secara langsung dan wawancara melalui siswa, waka kesiswaan, imtaq
dan kepala sekolah SMP Negeri 16 Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak
langsung dari objek penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah berupa dokumen-dokumen yang ada di sekolah yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai masalah yang diteliti.!* Teknik observasi yang
peneliti lakukan adalah dengan melakukan observasi non partisipan,
yang memudahkan peneliti dalam mengamati secara langsung apa yang
diperlukan dalam menyusun penelitian ini. Peneliti melakukan
pengamatan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam
suatu penelitian yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari

responden dengan cara bertanya langsung bertatap muka.'® Jenis

14 Asep Nurwanda dan Elis Badriah, “Analisis Program Inovasi Desa Dalam Mendorong
Pengembangan Ekonomi Lokal Oleh Tim Pelaksana Inovasi Desa (PID) Di Desa Bangunharja
Kabupaten Ciamis”, (Ciamis: Dinamika: Jurnal llmiah IImu Administrasi Negara, Vol. 7 No. 1,
2020), him. 72.

15 Mamik, Metode Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 109.
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wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terstruktur, yang
di maksud wawancara terstruktur adalah jenis wawancara dimana
pewawancara (interviewer) menetapakan sendiri masalah dan
pertanyaan pertanyaan yang akan diajukan.'® Peneliti akan melakukan
wawancara dengan siswa, waka kesiswaan, imtaqg, serta kepala sekolah
SMP Negeri 16 Pekalongan untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat. Teknik pengumpulan
data dokumentasi menggunakan berbagai buku, dokumen, dan tulisan
yang relevan untuk menyusun konsep penelitian serta mengungkap
objek penelitian. Studi dokumen dilakukan dengan banyak melakukan
telaah dan pengutipan berbagai teori yang relevan untuk menyusun
konsep penelitian. Teknik ini juga dilakukan untuk menggali berbagai
informasi dan data faktual yang terkait dengan masalah-masalah yang
dijadikan objek penelitian.t’
5. Uji Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam pengujian

keabsahan data. Triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang

16 Imami Nur Rachmawati, "Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara"
(Jakarta: Jurnal Keperawatan Indonesia, VVol. 9 No. 1, 2017), him. 36.

17 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Calpulis,
2015), him. 39.
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dilakukan oleh peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data.
Kemudian terkait dengan pemeriksaan data, trianggulasi berarti suatu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan hal-hal (data) lain yang digunakan untuk pengecekan dan
perbandingan data berupa sumber, metode, peneliti dan teori.!® Dalam
penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi
sumber.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda. Seperti membandingkan hasil pengamatan
dengan hasil wawancara dan membandingkan dengan apa yang
dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan metode yang
ada.’®
Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini
yaitu siswa, imtag, waka kesiswaan dan kepala sekolah SMP Negeri
16 Pekalongan.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah usaha menemukan dan mengganti dengan

sistematik data hasil wawancara, observasi, dan lainnya sehingga dapat

18 Sumasno Hadi, “Pemekrisaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi
“,(Banjarmasin: Jurnal llmu Pendidikan , No. I, Juni, XXII, 2016), HIm. 75.

19 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitatif”,(Surabaya: Jurnal Teknologi Pendidikan, No. I, April, X, 2010), him 56.
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peneliti memahami tentang kasus yang sedang diteliti dan dapat disajikan
untuk temuan yang akan datang.?’ Tujuan dari analisis data adalah mencari
makna dibalik data yang melalui subjek pelakunya. Peneliti dihadapkan
pada berbagai objek penelitian yang semuanya menghasilkan data yang
membutuhkan analisis. Data yang didapat dari objek penelitian memiliki
kaitan yang belum jelas. Oleh karena itu analisis data diperlukan untuk
menungkap kaitan data yang telah diperoleh secara jelas sehingga menjadi
pemahaman umum.?* Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman yang
mempunyai langkah-langkah analisis data sebagai berikut:?2
a. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara
tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi
empiris. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh
setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis
yang ada di lapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut
dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan

oleh peneliti.

20 Ahmad dan Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif”,
(Kalimantan Tengah: Jurnal Proceedings, Vol. 1 No. 1, 2021), him. 178.

21 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 121.

22 Miles, Huberman & Saldana, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE, 2014), him. 12-
14.
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b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.?® Dalam proses ini peneliti
menyajikan data yang berkaitan dengan Analisis Pembiasaan
Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an sebagai Pengantar Pembelajaran Bagi
Siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan.
c. Penarikan Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan merupakan bagian penting dari
kegiatan penelitian. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan
terhadap hasil penelitian dengan cara mengambil pokok pikiran dari
data yang telah diperoleh oleh peneliti.
F. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti membagi atas beberapa bab dalam
penulisannya. Pada tiap bab yang sudah dibagi memiliki beberapa sub-bab
yang mana isinya antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan, dengan
maksud agar mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi ini antara
lain:
1. BAB 1, merupakan bagian pendahuluan yang mencakup judul, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

23 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No.
33, 2018) him. 94.
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BAB II, merupakan bagian landasan teori yang memiliki tiga sub bab,
meliputi deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.
BAB 111, merupakan bagian hasil penelitian yang mencakup profil sekolah,
objek penelitian, serta hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah
tentang Analisis Pembiasaan Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an sebagai
Pengantar Pembelajaran Bagi Siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan.

BAB IV, merupakan bagian analisis hasil penelitian tentang Analisis
Pembiasaan Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an sebagai Pengantar
Pembelajaran Bagi Siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan.

BAB V, bagian penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data yang telah diperoleh peneliti melalui teknik pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi, sehingga peneliti memperoleh
data mengenai analisis pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 16

Pekalongan, maka kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti yaitu sebagai

berikut.

1. Perencanaan kegiatan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16
Pekalongan masih kurang karena hanya mengerjakan 4 dari 5 hal yang
harus dikerjakan dalam membuat perencanaan, yaitu mengidentifikasi
masalah, merumuskan tujuan yang akan dicapai, menetapkan tahap-
tahap kegiatan dan merumuskan bagaimana masalah akan dipecahkan
serta bagaimana tahapan kegiatan dilakukan. Selain itu, dalam membuat
perencanaan, SMP Negeri 16 Pekalongan tidak membuat peraturan
khusus untuk kegiatan pembiasaan ini.

2. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16

Pekalongan masih belum terlaksana dengan baik, karena masih ada

69
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beberapa hambatan yang terjadi, yaitu tidak semua guru bisa memantau
kegiatan pembiasaan ini yang mengakibatkan siswa tidak mengikuti
kegiatan membaca Al-Qur’an karena merasa tidak ada yang mengawasi
dan masih ada beberapa siswa yang terlambat sehingga tidak mengikuti
kegiatan pembiasaan. Dalam pelaksanannya, komitmen antar guru
dengan siswa dalam melancarkan pelaksanaan kegiatan ini masih
kurang.

3. Evaluasi dari kegiatan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa di SMP Negeri 16
Pekalongan masih terlihat samar. Hal ini dikarenakan cara
mengevaluasi kegiatan pembiasaan ini tidak dibuat secara terstruktur.
Evaluasi kegiatan ini hanya dilihat dari kemampuan siswa ketika ada

kegiatan menghafal atau membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran PAI.

B. Saran
Berdasarkan temuan peneliti mengenai analisis pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran bagi siswa
di SMP Negeri 16 Pekalongan, maka peneliti menyampaikan saran sebagai
pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut.
1. Bagi kepala sekolah dan guru SMP Negeri 16 Pekalongan untuk terus
meningkatkan usahanya dalam mengawasi dan mengontrol siswa-

siswinya ketika kegiatan pembiasaan berlangsung.
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2. Bagi waka kesiswaan diharapkan untuk membuat peraturan baru terkait
kegiatan pembiasaan yaitu menyertakan kebijakan khusus berupa sanksi
dalam kegiatan pembiasaan agar memberikan efek jera bagi siswa yang
melanggar pembiasaan yang sudah ditetapkan serta menyusun tindak
lanjut dari hasil evaluasi.

3. Bagi siswa diharapkan untuk terus semangat dan istigomah dalam
membiasakan membaca Al-Qur’an setiap harinya dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian bagi siswa yang masih sering
terlambat dan tidak mengikuti kegiatan pembiasaan diharapkan untuk
meningkatkan kesadaran diri untuk meninggalkan kebiasaan buruknya

agar selalu dapat mengikuti kegiatan pembiasaan.
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Rumusan Masalah

Aspek yang diamati

Bagaimana perencanaan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi

siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan?

Kondisi siswa sebelum kegiatan
berlangsung
Upaya yang dilakukan guru

ketika kegiatan akan dimulai

Bagaimana pelaksanaan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran bagi

siswa di SMP Negeri 16 Pekalongan?

Kondisi siswa saat pelaksanaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an
Pelaksanaan pembacaan ayat
suci Al-Qur’an berjalan sesuai

yang direncanakan atau tidak

Bagaimana monitoring dan evaluasi
pembiasaan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar

pembelajaran bagi siswa di SMP

Negeri 16 Pekalongan?

Kesiapan siswa dalam memulai
pembelajaran
Pengaruh dari adanya

pembiasaan ini




PEDOMAN WAWANCARA
Analisis Pembiasaan Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an Sebagai Pengantar

Pembelajaran Bagi Siswa Di SMP Negeri 16 Pekalongan

A. Kepala Sekolah
1. Mengapa SMP Negeri 16 Pekalongan menerapkan kegiatan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?
2. Sejak kapan kegiatan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran mulai diterapkan?
3. Apa tujuan dari kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran?
4. Siapa saja yang memiliki peran dalam melaksanakan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?
5. Sarana prasarana apa saja yang dapat mendukung kegiatan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?
6. Menurut kepala sekolah, apakah pembiasaan ini mengalami
perkembangan dari tahun ke tahunnya?
B. Waka Kesiswaan
1. Bagaimana perencanaan dari kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran ini?
2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?



Apakah ada kebijakan/peraturan Kkhusus dari adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?
Bagaimana peran waka kesiswaan mengenai kegiatan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?
Apakah pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran ini sudah berjalan dengan lancar?

Apa saja faktor pendukung kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran ini?

Apa saja faktor penghambat kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran ini?

Bagaimana upaya waka kesiswaan dalam menghadapi permasalahan
yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

C. Imtaqg

1.

3.

Bagaimana perencanaan dari kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran ini?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

Apakah ada kebijakan/peraturan khusus dari adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?
Bagaimana peran bapak selaku imtaq mengenai kegiatan pembiasaan

pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?



Apakah pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran ini sudah berjalan dengan lancar?

Apa saja faktor pendukung kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran ini?

Apa saja permasalahan yang timbul saat pelaksanaan kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
berlangsung?

Bagaimana upaya yang dilakukan bapak dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran berlangsung?
Menurut bapak apa dampak yang terjadi pada siswa setelah adanya

pembiasaan ini?

D. Siswa

1.

2.

3.

4.

Apakah siswa merasa terbebani dengan adanya kegiatan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?

Apakah dengan adanya kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran siswa merasa lebih siap dalam memulai
pembelajaran?

Jika ada siswa atau teman yang lain datang terlambat dan tidak
mengikuti kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar
pembelajaran, apa yang dilakukan oleh guru?

Apa yang dirasakan siswa dengan adanya kegiatan pembiasaan

pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?



TRANSKIP WAWANCARA

Analisis Pembiasaan Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an Sebagai Pengantar

Pembelajaran Bagi Siswa Di SMP Negeri 16 Pekalongan

A. Nama
Jabatan
Hari/Tanggal

Keterangan

: Dwiani Arbiyanti, S.Pd
: Kepala Sekolah
: 17 April 2023

: P (Pertanyaan), J (Jawaban)

Subjek

Hasil Wawancara

P

Mengapa SMP Negeri 16 Pekalongan menerapkan kegiatan

pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

Karena pada kurikulum merdeka terdapat profil pelajar pancasila,
kita mengambil pada poin religius nya. Menurut saya karakter
religius yang dapat dilihat dari siswa itu sudah tertanam sejak SD
kemudian kita lanjutkan di SMP. Ketika anak masih menduduki
bangku sekolah dasar, kami tidak tahu seperti apa dan bagaimana
pemberian pendidikan keagamaan yang diterima oleh anak dan
tidak semua anak itu berasal dari keluarga yang terbiasa dengan
kebiasaan keagamaan. Sedangkan menurut kami, kunci utama
yang menentukan bagaimana sikap siswa terhadap gurunya
sebagai orang tua mereka di sekolah itu dari karakter religius yang
dimiliki siswa. Apabila siswa sudah memiliki karakter religius
yang tinggi, maka yang lain akan mengikuti. Contohnya ketika di
sekolah sikap siswa yang menghormati guru, itu sebagai bukti

bahwa siswa sudah memiliki karakter religius.

Sejak kapan kegiatan pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an

sebagai pengantar pembelajaran diterapkan?




Kegiatan pembiasaan ini sudah dilakukan sejak tahun 2018 dan

berlangsung sampai sekarang.

Apa tujuan dari kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai

pengantar pembelajaran?

Tujuan dengan diadakannya pembiasaan ini adalah untuk
membantu siswa yang kurang mahir membaca Al-Qur’an. Selain
itu untuk menjaga keterampilan membaca Al-Qur’an siswa bagi
siswa yang sudah mahir membaca Al-Qur’an. Karena membaca
Al-Qur’an sendiri itu perlu dibiasakan, apalagi pada zaman
sekarang anak-anak lebih memilih untuk bermain hp daripada
membaca Al-Qur’an. Dengan adanya pembiasaan ini, kami
berharap agar siswa lebih tertarik membaca Al-Qur’an daripada
bermain hp, dan semoga kebiasaan ini dapat terbawa pada diri

siswa ketika siswa dirumah atau ketika sudah lulus dari SMP.

Siapa saja yang memiliki peran dalam melaksanakan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran

ini?

Yang berperan dalam kegiatan ini adalah waka kesiswaan,
koordinator keagamaan, guru jam pertama, dan saya sendiri.
Adapun peran saya sebagai kepala sekolah dalam pembiasaan ini
adalah secara berkala memonitoring berlangsungnya pembiasaan
tersebut. Saya membersamai guru dalam memantau siswa saat
berlangsungnya pembiasaan tersebut. Sedangkan peran guru jam
pertama disini adalah mereka yang akan menemani siswa dari awal
sampai berakhirnya kegiatan ini. Karena jika guru jam pertama
tidak menemani siswa saat kegiatan ini berlangsung, maka dapat
dipastikan banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan ini. Oleh
karena itu, guru jam pertama memiliki peran untuk mengontrol

siswa dalam kegiatan ini.




Sarana prasarana apa saja yang mendukung kegiatan pembacaan

ayat suci al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

Sekolah menyediakan beberapa Al-Qur’an dan juz ‘amma di setiap
kelasnya diperuntukkan bagi siswa yang tidak membawa Al-
Qur’an atau juz ‘amma. Selain itu, sekolah juga menyediakan
pengeras suara yang digunakan untuk memimpin kegiatan

pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an ini.

Menurut kepala sekolah, apakah pembiasaan ini mengalami
perkembangan dari tahun ke tahunnya?

Yang menjadi tolak ukur pembiasaaan ini mengalami
perkembangan adalah ketika siswa melaksanakan ujian praktek
sekolah pada mata pelajaran PAI. Apabila saat melaksanakan ujian
praktek menghafal atau membaca Al-Qur’an siswa, siswa mampu
menghafal dan membacanya dengan baik, maka pembiasaan ini

dikatakan berhasil dan mengalami kemajuan.




B. Nama

Jabatan

. Lutfi Febriyanto, S.Kom

: Waka Kesiswaan

Hari/Tanggal : 15 April 2023

Keterangan

: P (Pertanyaan), J (Jawaban)

Subjek

Hasil Wawancara

P

Bagaimana perencanaan dari kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?

Perencanaan pembiasaan ini sudah kami setting dari sebelum awal
tahun ajaran baru. Kami memilih siswa dari kelas 7, 8 dan 9 yang
mahir membaca Al-Qur’an untuk diberi tugas memimpin
membaca Al-Qur’an setiap pagi secara bergantian. Setelah itu,
kami membuat jadwal kegiatan yang berisi siapa saja siswa yang
bertugas. Untuk surah yang dibaca adalah juz 30, kecuali untuk
hari Jum’at membaca surah yasin atau surah al-kahfi secara
bergantian disetiap minggunya. Kami juga menghimbau para guru
yang masuk pada jam pertama pembelajaran dan guru imtaq
(koordinator keagamaan) untuk turut membantu mengawasi

pelaksanaan pembiasaan ini.

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

Pelaksanaan pembiasaan ini yaitu setiap pagi sebelum bel jam
pertama (setelah BTQ) siswa membaca doa pagi, asmaul husna,
dan tadarus yang dipimpin oleh siswa yang sudah diberi tugas
melalui pengeras suara yang didampingi oleh pembina OSIS.
Sedangkan siswa yang membaca di dalam kelas didampingi oleh

guru jam pertama.

Apakah ada kebijakan/peraturan khusus dari adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran

ini?




Tidak ada aturan khusus terkait pembiasaan ini.

Bagaimana peran waka kesiswaan mengenai kegiatan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran

ini?

Peran saya selaku bagian dari waka kesiswaan setiap paginya yaitu
memberikan informasi pada siswa untuk segera masuk kelas dan
segera mempersiapkan diri untuk berdo’a, membaca asmaul husna,
dan tadarus bersama. Setelah itu, kami berkeliling untuk

mengawasi jika ada siswa yang belum masuk kelas.

Apakah pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an

sebagai pengantar pembelajaran ini sudah berjalan dengan lancar?

Kegiatan ini sudah berjalan dengan lancar. Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya membutuhkan pengawasan yang ekstra dari waka

kesiswaan, imtag, dan guru jam pertama.

Apa saja faktor pendukung kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?

Kegiatan ini berjalan dengan lancar didukung karena sudah ada

siswa yang sudah mampu membaca Al-Qur’an.

Apa saja faktor penghambat kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?

Pada saat jam BTQ selesai, kebanyakan siswa langsung keluar
kelas untuk pergi ke kantin atau berkeliaran disekitar sekolah. Hal
ini yang menghambat pelaksanaan pembiasaan membaca Al-
Qur’an. Karena, terkadang kegiatan membaca Al-Qur’an sudah
dimulai, tetapi masih ada siswa yang belum masuk kelas, sehingga
mereka tertinggal dalam mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an
ini. Selain itu, masih banyak siswa yang terlambat, sehingga

mereka tidak dapat mengikuti kegiatan tadarus bersama ini.




Bagaimana upaya waka Kkesiswaan dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan

pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

Bagi siswa yang terlambat dan tidak mengikuti kegiatan

pembiasaan, siswa disuruh untuk bertadarus sendiri di mushola.




C. Nama : Rosul, S.Ag
Jabatan . Imtag
Hari/Tanggal : 15 April 2023
Keterangan : P (Pertanyaan), J (Jawaban)
Subjek Hasil Wawancara

P Bagaimana perencanaan dari kegiatan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?

J Perencanaan kegiatan pembiasaan ini dilakukan oleh waka
kesiswaan. Mereka akan menentukan terlebih dahulu siapa saja
(siswa) yang akan memimpin kegiatan ini melalui pengeras suara.
Tugas saya selaku imtag/guru agama hanya mendampingi ketika
kegiatan tersebut berlangsung.

P Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an sebagai pengantar pembelajaran?

J Pembacaan Al-Qur’an dilaksanakan setelah membaca do’a pagi,
yang mana semua siswa membaca didalam kelas dengan
didampingi guru jam pertama dengan menirukan bacaan yang ada
di pengeras suara.

P Apakah ada kebijakan/peraturan khusus dari adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?

J Tidak ada peraturan khusus terkait kegiatan pembiasaan ini.

P Bagaimana peran bapak selaku imtag mengenai kegiatan
pembiasaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar
pembelajaran ini?

J Pada saat kegiatan pembiasaan berlangsung, saya selaku imtaq
memonitoring dari kelas ke kelas yang lain untuk memastikan
apakah semua siswa sudah masuk dan mengikuti kegiatan
pembiasaan tersebut.




Apakah pelaksanaan kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an

sebagai pengantar pembelajaran ini sudah berjalan dengan lancar?

Pembiasaan ini berjalan dengan lancar karena adanya kerjasama

antar guru dengan siswa.

Apa saja faktor pendukung kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an sebagai pengantar pembelajaran ini?

Adanya kerjasama antar guru dengan siswa yang mendukung
berjalannya kegiatan pembiasaan ini.

Apa saja permasalahan yang timbul saat pelaksanaan kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran

berlangsung?

Masih banyak ditemukan siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tadarus tersebut. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan tadarus
biasanya keluar kelas untuk pergi ke kantin, atau di dalam kelas
tetapi mereka tidak ikut membaca Al-Qur’an, tetapi malah
mengerjakan tugas taupun mengobrol, sehingga diperlukan
pengawasan yang ekstra. Selain itu, tidak semua guru bisa ikut

memantau berjalannya kegiatan pembiasaan ini.

Bagaimana upaya yang dilakukan bapak dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran

berlangsung?

Upaya yang dilakukan yaitu dengan menasehati siswa yang tidak
mengikuti kegiatan tadarus dan memantau sampai kegiatan tadarus

selesai.

Menurut bapak apa dampak yang terjadi pada siswa setelah adanya

pembiasaan ini?

Setelah adanya pembiasaan ini, banyak siswa yang dulunya tidak
bisa membaca Al-Qur’an menjadi bisa membaca Al-Qur’an, atau

yang dulunya kurang mahir menjadi mahir membaca Al-Qur’an.




Hal ini terbukti saat saya memberikan tugas membaca ataupun
menghafal ayat Al-Qur’an pada siswa baik di pembelajaran biasa
ataupun ketika ujian, mayoritas siswa mendapat nilai bagus, yang
artinya siswa tersebut mampu membaca dan menghafal ayat Al-
Qur’an dengan baik, meskipun masih ada beberapa anak yang
masih kesulitan dalam membaca dan menghafal ayat Al-Qur’an.
Untuk anak yang masih kesulitan, saya himbau untuk belajar
dengan teman sejawatnya yang sudah lancar dalam membaca dan
menghafal Al-Qur’an.




D. Nama : Muhammad Fatih Ilhami
Jabatan : Siswa
Hari/Tanggal : 3 Mei 2023
Keterangan : P (Pertanyaan), J (Jawaban)
Subjek Hasil Wawancara

P Apakah siswa merasa terbebani dengan adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?

J Saya sedikit merasa terbebani karena harus berangkat lebih pagi
agar bisa mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an.

P Apakah dengan adanya kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran siswa merasa lebih siap dalam
memulai pembelajaran?

J Saya merasa lebih siap ketika memulai pembelajaran karena
sebelum pembelajaran dimulai diawali dengan membaca ayat suci
Al-Qur’an terlebih dahulu. Dari adanya kegiatan membaca Al-
Qur’an secara bersama-sama ini, karena sering mendengarkan dan
membaca setiap hari membuat saya sedikit hafal beberapa surah
pendek yang selalu dibaca.

P Jika ada siswa atau teman yang lain datang terlambat dan tidak
mengikuti kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran, apa yang dilakukan oleh guru?

J Yang terlambat diberi sanksi membersihkan halaman sekolah dan
disuruh berdo’a dan membaca juz ‘amma Sama siswa lain yang
terlambat sebelum masuk ke kelas.

P Apa yang dirasakan siswa dengan adanya kegiatan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?




Dari adanya kegiatan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama
ini, karena sering mendengarkan dan membaca setiap hari
membuat saya sedikit hafal beberapa surah pendek yang selalu

dibaca.




E. Nama

: Anggin Via Pradistira

Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal : 3 Mei 2023

Keterangan : P (Pertanyaan), J (Jawaban)
Subjek Hasil Wawancara

P Apakah siswa merasa terbebani dengan adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?

J Tidak.

P Apakah dengan adanya kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran siswa merasa lebih siap dalam
memulai pembelajaran?

J Saya merasa lebih siap karena sudah duduk dengan tenang dikelas

P Jika ada siswa atau teman yang lain datang terlambat dan tidak
mengikuti kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran, apa yang dilakukan oleh guru?

J Bagi siswa yang terlambat biasanya disuruh membersihkan area
sekolah. Setelah bersih-bersih disuruh berdo’a dan membaca juz
‘amma sendiri sebelum masuk kelas.

P Apa yang dirasakan siswa dengan adanya kegiatan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?

J Karena saya sendiri belum terlalu lancar dalam membaca Al-
Qur’an, dengan adanya Kkegiatan ini membantu saya dalam
melancarkan membaca Al-Qur’an.




F. Nama : Muhammad Rifqon Yulianto
Jabatan : Siswa
Hari/Tanggal : 3 Mei 2023
Keterangan : P (Pertanyaan), J (Jawaban)
Subjek Hasil Wawancara

P Apakah siswa merasa terbebani dengan adanya kegiatan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?

J Tidak merasa terbebani.

P Apakah dengan adanya kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an
sebagai pengantar pembelajaran siswa merasa lebih siap dalam
memulai pembelajaran?

J lya merasa lebih siap karena sebelum mulai pelajaran diawali
dengan membaca sekaligus mendengarkan ayat suci Al-Qur’an.

P Jika ada siswa atau teman yang lain datang terlambat dan tidak
mengikuti kegiatan pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai
pengantar pembelajaran, apa yang dilakukan oleh guru?

J Bagi siswa yang terlambat biasanya membaca Al-Qur’an sendiri
dihalaman sekolah.

P Apa yang dirasakan siswa dengan adanya kegiatan pembiasaan
pembacaan ayat suci Al-Qur’an sebagai pengantar pembelajaran
ini?

J Saya merasa kegiatan ini dapat membantu saya untuk melancarkan
bacaan saya ketika membaca Al-Qur’an.
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